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Abstract 
 
From an empirical study produced that medical experts do not always produce optimal 
diagnosis decisions while better medical care at the moment is very urgent. Therefore, 
this research aims to design a liver disease diagnosis expert system which is intended to 
help (not replace) the duties of physicians who are expected to make decisions diagnosing 
a more optimal. To make the diagnosis of liver disease expert system then that should be 
noted is that accurate knowledge, rules and inference mechanisms that will be used, 
annotation systems that support the expert system and the environment of different 
features for knowledge builders and users of knowledge. Development of liver disease 
diagnosis expert system is in development using Microsoft Visual C # .NET 2003 and 
Microsoft SQL Server 2000 as well as the knowledge base storage analysis phase of 
software and software design stage using UML (Unified Modeling Language) 
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Abstrak 
 
Dari sebuah studi empiris dihasilkan bahwa para ahli medis tidak selalu menghasilkan 
keputusan diagnosis yang optimal sedangkan pelayanan medis yang lebih baik pada saat 
ini sangat mendesak. Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sistem pakar diagnosis penyakit hati yang dimaksudkan untuk membantu (bukan 
menggantikan) tugas-tugas para dokter yang diharapkan dapat membuat keputusan 
pendiagnosaan yang lebih optimal. Untuk membuat sistem pakar diagnosis penyakit hati 
maka yang harus diperhatikan adalah pengetahuan yang akurat, aturan dan mekanisme 
inferensi yang akan digunakan, penjelasan sistem yang menunjang sistem pakar tersebut 
serta lingkungan fitur yang berbeda untuk pembangun pengetahuan dan pemakai 
pengetahuan. Pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit hati ini dalam 
pengembangannya menggunakan Microsoft visual C#.Net 2003 dan Microsoft 
SQLServer 2000 sebagai tempat penyimpanan basis pengetahuan serta tahap analisis 
perangkat lunak dan tahap perancangan perangkat lunak menggunakan UML (Unified 
Modeling Language) 
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 PENDAHULUAN 
Sistem pakar merupakan program yang 
dirancang untuk merepresentasikan pikiran, 
keahlian manusia. Sistem pakar yang baik 
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 
permasalahaan tertentu dengan meniru 
kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar, 
diharapkan orang awam sekalipun dapat 
menyelesaikan masalah yang cukup rumit 
yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan 
dengan bantuan para ahli atau pakar.  
 
Sistem pakar disusun oleh dua bagian 
utama, yaitu lingkungan pengembangan dan 
lingkungan konsultasi. Lingkungan 
pengembangan digunakan untuk 
memasukkan pengetahuan pakar kedalam 
lingkungan sistem pakar, sedangkan 
lingkungan konsultasi digunakan pengguna 
bukan pakar untuk memperoleh 
pengetahuan pakar. 
 
Salah satu penerapan sistem pakar adalah 
dalam bidang medis. Saat ini kebutuhan 
manusia untuk mendapatkan pelayanan 
medis yang lebih baik sangat dibutuhkan, 
termasuk metode untuk membantu 
analisisnya sehingga dihasilkan diagnosis 
yang lebih optimal. 
 
Pada penelitian ini akan dikembangkan 
prototipe pengembangan sistem pakar 
diagnosis penyakit hati dimana tahap 
analisis perangkat lunak dan perancangan 
perangkat lunak menggunakan UML 
(Unified Modeling Language) 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Proses Pendiagnosaan 
Dalam bahasa yunani diagnosis terdiri dari 
kata dia dan gnosis. Dia berarti “antara” 
dan Gnosis berarti “pengetahuan”, jadi 
diagnosis berarti pengetahuan antara yang 
digunakan untuk menganalisis suatu sistem 
atau objek tertentu dan diperoleh suatu 
jawaban atas penganalisaan tersebut. Dalam 
bidang kedokteran diagnosis memiliki arti 
yaitu suatu cara pengidentifikasian penyakit 
dengan menyelidiki manifestasi-manifestasi 
yang muncul dalam bentuk gejala dan 
tanda. 
 
Manifestasi yang merupakan gejala dan 
tanda mungkin berasal dari keluhan pasien 
ataupun berdasarkan hasil pemeriksaan 
laboratorium 
 
2. Prinsip pemeriksaan penyakit hati 
Hati merupakan kelenjar terbesar di dalam 
tubuh manusia, tentunya kerjanya juga 
banyak dan penting sekali. Beberapa fungsi 
hati dapat dibagi menjadi beberapa 
golongan yaitu : 
1. Fungsi penampung dan penyaring darah 
2. Fungsi produksi empedu 
3. Fungsi pengolahan (metabolisme) dari 
berbagai zat-zat gizi 
 
Dalam diagnosis tindakan-tindakan seperti 
pengambilan sample jaringan untuk 
diselidiki merupakan salah satu hal yang 
sangat penting, akan tetapi didahului oleh 
pemeriksaan riwayat pasien yang seksama 
dan melalui pemeriksaan fisik 
 
Urutan pemeriksaan riwayat pasien adalah 
dengan memperhatikan pada hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Keluhan Utama 
2. Riwayat penyakit sekarang 
3. Riwayat penyakit terdahulu 
4. Riwayat sosial 
5. Riwayat keluarga 
6. Peninjauan sistem 
 
Selanjutnya setelah pemeriksaan riwayat 
pasien umumnya dilanjutkan dengan 
pemeriksaan fisik atau dapat dilanjutkan 
dengan pemeriksaan laboratorium 
 
3. Sistem Pakar 
Komponen-komponen penting yang 
terdapat dalam sistem pakar terdiri dari 
antarmuka pemakai, basis pengetahuan : 
fakta dan aturan, akuisisi pengetahuan, 
mekanisme inferensi, workplace, fasilitas 
penjelasan, perbaikan pengetahuan 
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Gambar 1 Struktur sistem pakar 
 
3.1. Antarmuka Pemakai 
Antarmuka pemakai memberikan fasilitas 
komunikasi antara pemakai dan sistem, 
memberikan berbagai fasilitas informasi 
dan berbagai keterangan yang bertujuan 
untuk membantu mengarahkan alur 
penelusuran masalah sampai ditemukan 
solusi. 
 
3.2. Basis Pengetahuan 
Basis pengetahuan berisi pengetahuan 
untuk pemahaman, formulasi, dan 
penyelesaian masalah. Komponen ini 
disusun oleh dua elemen dasar yaitu fakta 
dan aturan. Fakta merupakan informasi 
tentang objek dalam permasalahan tertentu 
sedangkan aturan berisi informasi tentang 
cara bagaimana memperoleh fakta yang 
baru dari fakta yang telah diketahui. 
 
3.3. Akuisisi Pengetahuan 
Akuisisi pengetahuan merupakan proses 
untuk mengumpulkan data pengetahuan 
terhadap suatu masalah dari sumber 
pengetahuan 
 
Menurut Turban (1988) terdapat tiga 
metode utama dalam akuisisi pengetahuan, 
yaitu : 
1. Wawancara 
2. Analisis protokol 
3. Observasi pada pekerjaan pakar 
4. Induksi aturan dari contoh 
 
 
3.4. Mesin Inferensi 
Mesin inferensi merupakan bagian dari 
sistem pakar yang melakukan penalaran 
mengenai informasi yang ada dalam basis 
pengetahuan dan dalam workplace, dan 
untuk menformulasikan kesimpulan 
 
Secara umum terdapat dua teknik utama 
yang digunakan dalam mesin inferensi 
untuk pengujian aturan yaitu pelacakan 
kebelakang (backward chaining) dan 
pelacakan ke depan (forward chaining). 
Selain teknik pengujian aturan, diperlukan 
juga teknik penelusuran data dalam bentuk 
jaringan yang terdiri atas node-node 
berbentuk pohon. Ada tiga teknik 
penelusuran data yang digunakan yaitu : 
depth-first search, breadht-first search dan 
best-first search. 
 
3.5. Work Place 
Workplace merupakan area dari 
sekumpulan memori kerja (working 
memori). Workplace digunakan untuk 
merekam hasil-hasil antara dan kesimpulan 
yang dicapai 
 
3.6. Fasilitas Penjelasan 
Fasilitas penjelasan sistem merupakan 
bagian dari sistem pakar yang memberikan 
penjelasan tentang bagaimana program 
dijalankan, apa yang harus dijelaskan 
kepada pemakai tentang suatu masalah, 
memberikan rekomendasi kepada pemakai, 
mengakomodasi kesalahan pemakai dan 
menjelaskan bagaimana suatu masalah 
terjadi. 
 
3.7. Perbaikan Pengetahuan 
Kemampuan pakar dalam menganalisis dan 
meningkatkan kinerja pembelajaran dapat 
diterapkan dalam program sistem pakar 
sehingga sistem pakar tersebut dapat 
menganalisis penyebab dan kesuksesan dan 
kegagalan yang dialami. 
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 PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
1. Pemodelan Persoalan 
 
 
 
Gambar 2 Diagram business use case 
model 
 
Berdasarkan business use case model 
tersebut maka pengembangan sebuah 
sistem pakar yang dapat mendiagnosa 
penyakit hati harus memiliki beberapa 
fungsi antara lain : 
1. Mampu mengelola data kategori 
meliputi insert, ubah, dan hapus data 
kategori penyakit hati 
2. Mampu mengelola data manifestasi 
meliputi insert, ubah, dan hapus data 
manifestasi penyakit hati 
3. Mampu mengelola data aturan meliputi 
insert dan hapus data aturan penyakit 
hati 
4. Mampu mengelola penjelasan sistem 
meliputi kegiatan penyimpanan 
penjelasan sistem 
5. Mampu melakukan konsultasi.meliputi 
konsultasi berdasarkan keluhan pasien 
dan konsultasi berdasarkan hasil 
pemeriksaan laboratorium 
 
2. Identifikasi Aktor 
Aktor merupakan sesuatu yang 
berkomunikasi dengan sistem dan 
merupakan sesuatu yang eksternal dari 
sistem.  
 
3. Deskripsi Kebutuhan Perangkat 
Lunak 
Kebutuhan fungsional merupakan 
kebutuhan yang sangat penting atau yang 
sangat mendasar dari sebuah perangkat 
lunak yang menyangkut “apa“ yang 
diperlukan dalam perangkat lunak tersebut 
 
4. Diagram Use Case 
 
 
 
Gambar 2 Diagram use case 
 
 
5. Hubungan Antar Objek 
Objek berkolaborasi dengan objek-objek 
lain lewat link ke objek-objek lain. Link 
menunjukkan asosiasi spesifik yang 
menyatakan lewat jalur mana suatu objek 
(klien) menerapkan layanan objek lain. 
 
Gambar 3 Diagram kelas konsultasi tahap 
perancangan 
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6. Diagram Sekuensial 
Diagram sekuensial merupakan diagram 
yang menjelaskan interaksi antar objek 
yang disusun dalam suatu urutan waktu 
 : FrKonsultasi : Pengguna  : TManifestasi  : TAturan  : TFakta : Koneksi : Diagnosis
1: bukaFrame
2: connect( )
3: get Manifestasi( )
4: disconnect( )
5: entryManifestasi( )
6: connect( )
7: get Aturan( )
8: simpanFakta( )
9: getAllFakta( )
10: disconnect( )
11: Pencocokan( )
12: Konfirmasi hasil
 
Gambar 4 Diagram sekuensial konsultasi 
 
7. Diagram Kolaborasi 
Diagram kolaborasi digunakan sebagai alat 
untuk menggambarkan interaksi yang 
mengungkapkan keputusan mengenai 
prilaku sistem 
 : Pengguna
 : TAturan
 : TFakta
 : Diagnosis
 : Koneksi
11: Pencocokan( )
 : TManifestasi : FrKonsultasi
1: bukaFrame
5: entryManifestasi( )
12: Konfi rmasi  hasi l
3: get Manifestasi( )
8: simpanFakta( )
9: getAl lFakta( )
2: connect( )
4: disconnect( )
6: connect( )
10: disconnect( )
7: get Aturan( )
 
Gambar 5 Diagram kolaborasi konsultasi  
 
8. Perancangan Aturan 
Bentuk keterkaitan antara penyakit dengan 
manifestasi dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini.  
 
Kategori penyakit
Manifestasi laboratorium
Manifestasi keluhan
Manifestasi ke-1
Manifestasi ke-2
Manifestasi ke-n
Manifestasi ke-1
Manifestasi ke-2
Manifestasi ke-n  
Gambar 6 Perancangan aturan 
 
Contoh dari salah satu aturan  : 
Aturan keluhan: 
IF [Ikterus AND cepat lelah AND nafsu 
makan menurun AND mual sampai timbul 
muntah AND berat badan menurun AND 
badan lemas AND Badan demam AND 
Nyeri perut kanan atas AND Sakit 
tenggorokan AND Pilek ] THEN [Hepatitis 
B] 
 
9. Perancangan Mekanisme Inferensi 
Karena kategori penyakit hati memiliki 
sejumlah manifestsi yang kadang sama 
maka dalam hal ini nilai temuan digunakan 
untuk menentukan apakah manifestasi-
manifestasi tersebut memiliki kombinasi 
penyakit atau tidak  
 
Kemudian berdasarkan pada nilai temuan 
untuk mendapatkan suatu penyakit dari 
manifestasi yang dimasukan rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 



n
i
n
i
n
i
TKmKmKmX
100
}2{3
Dimana,  
X  =  Penyakit yang dicari 
Km3  =  Kombinasi tiga 
{ Km2 } =  Kombinasi dua 
TKm  =  Tidak memiliki 
     kombinasi 
*){Nilai} berarti Nilai memiliki peluang 
muncul lebih dari satu kali 
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 10. Diagram Komponen 
Diagram komponen dari pengembangan 
sistem pakar ini dapat dilihat sebagai 
berikut 
 
 
Gambar 7 Diagram komponen 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemasukkan data  manifestasi berdasarkan 
hasil pemeriksaan laboratorium dari pasien 
dilakukan setelah pendiagnosaan keluhan 
telah dilakukan. Berikut proses diagnosa 
berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium 
 
 
Gambar 8 Pemasukan data manifestasi 
laboratorium 
 
Setelah proses pendiagnosaan selesai maka 
hasil diagnosis yang ditampilkan adalah : 
 
 
Gambar 9 Hasil pendiagnosaan 
 
 
Gambar  10 Tampilan terapi 
 
KESIMPULAN 
Sistem pakar yang dikembangkan ini 
menggunakan bahasa pemograman C#.Net 
dan microsoft SQL Server 2000 sebagai 
tempat penyimpanan basis pengetahuan, 
untuk analisis perangkat lunak dan 
perancangan perangkat lunak yang 
dilakukan menggunakan UML (Unified 
Modeling Language) serta menggunakan 
teknik pelacakan data forward chaining dan 
penelusuran data depth-first search. 
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